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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan bukan suatu istilah yang asing lagi di tengah-tengah masyarakat 

saat ini. Hal itu karena kegiatan pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan 

sehari-hari, bahkan di seluruh lapisan kehidupan manusia. Pendidikan adalah usaha 

yang secara disengaja dari orang tua yang selalu diartikan mampu menimbulkan 

tanggung jawab moril dari segala perbuatannya.1 Sebagai orang tua memiliki 

kewajiban untuk mendidik, seperti guru, kiai, atau seorang pendeta. Pendidikan yang 

baik adalah pendidikan yang dapat mempersiapkan anak didik agar mampu 

mengakses perannya di masa yang akan datang. Artinya, pendidikan hendaknya dapat 

membekali siswa dengan berbagai macam keterampilan yang dibutuhkan sesuai 

dengan keadaan zaman, sehingga ia dapat menjalankan dan memenuhi tujuan hidup 

secara efektif dan efisien. 

 Sejak zaman empirisme modern, manusia seolah mencapai batas kejayaannya 

dengan pencapaian ilmu-ilmu positif. Perkembangan kebudayaan dalam berbagai 

aspek pun berkembang pesat, mulai industri mesin, persenjataan, hingga kebudayaan 

secara luas. Teknologi yang mengalami perkembangan dari masa pertanian, industri 
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dan era informasi saat ini, sehingga kehadiran teknologi  di satu sisi membawa 

dampak positif, disisi lain membawa dampak negatif.2  

 Teknologi adalah segala-galanya bagi manusia, sehingga dampak positif dan 

negatif bagi manusia ikut juga menaunginya. Dampak negatif yang sangat dirasakan 

dari kecanggihan era digital saat ini sungguh terlihat dengan jelas sekali, seperti 

tingkah laku moral anak yang cukup memprihatinkan. Oleh karena itu, mendidik anak 

di era digital diberlakukan kepada anak sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

diperlukan.3 Pendidikan diharapkan mampu menanamkan kesadaran menjaga 

lingkungan kepada peserta didik, karena peserta didik merupakan generasi muda atau 

pewaris bumi di masa yang akan datang. Pengaruh lingkungan teman dan lingkungan 

yang kurang baik dalam kehidupan peserta didik dapat membawa pengaruh dalam 

membentuk jati diri peserta didik yang mengarah pada perilaku yang positif maupun 

negatif. 

Pendidikan sebagai modal agar tidak ada pandangan negatif, sehingga 

penanaman nilai-nilai pendidikan sudah dimulai dari sejak kec baik di rumah, sekolah 

maupun di masyarakat. Selaku orang tua dan guru, perlu mengajarkan pendidikan 

terhadap lingkungan. Pada saat bersamaan, keyakinan, nilai, dan pemahaman di atas 

diimplementasikan dalam perjuangan yang lebih nyata. Manusia memiliki tugas 

pengelola alam demi kelangsungan hidup manusia. 

                                                           
2
 Aslan dan Hifza, “The Community Of Temajuk Border Education Values Paradigm On The 

School,” International Journal of Humanities, Religion and Social Science 4, no. 1 (2020): hlm. 13–

20. 
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 Aslan, “Peran Pola Asuh Orangtua di Era Digital,” Jurnal Studia Insania 7, no. 1 (2019),  

hlm. 20–34. 
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Pendidikan lingkungan dianggap penting karena banyak kasus-kasus pelajar 

yang menunjukkan masih kurangnya sikap ramah lingkungan yang dimilikinya. 

Sebagai contoh lain, kurangnya kesadaran dalam membuang sampah pada tempatnya 

sehingga menyebabkan banjir, atau menebang pohon tanpa mereboisasinya kembali 

yang menyebabkan adanya kebakaran hutan. Padahal manusia dan alam mulanya 

memiliki konsistensi dan ketergantungan, sehingga tercipta keharmonisan dan 

keselarasan dalam alam pikiran manusia untuk menciptakan kelestarian atau 

pemeliharaan. Namun pada perkembangannya, untuk memenuhi kelangsungan hidup 

pribadi dan keutuhan pengembangan bersama, manusia sering melakukan perubahan 

terhadap alam. Kita tidak dapat memungkiri bahwa segala sesuatu dalam pencapaian 

perabadan manusia modern merupakan bagian dari hasil eksploitasi alam. Manusia 

memenuhi kebutuhannya dengan pembakaran hutan, penambangan, perburuan 

binatang, hingga penggunaan mesin yang mengakibatkan hilangnya spesies alami, 

menurunnya kualitas alam seperti peningkatan polusi dan pemanasan suhu bumi 

secara global, serta berbagai bencana alam yang mengancam kelestarian dan 

keharmonisan kehidupan manusia itu sendiri.4 Oleh karena itu, pendidikan 

lingkungan diajarkan kepada anak sedini mungkin.  

Kurikulum dan pendidikan saling berhubungan satu sama lain, sehingga 

ketika kurikulum mengalami tantangan, maka pendidikan juga mengalami hal yang 
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 Rahmat Witoelar, Kepemimpinan Lingkungan untuk Masa Depan Berkelanjutan (Jakarta: 
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sama. Untuk menghadapi tantangan tersebut, maka kurikulum terus mengalami 

perubahan.  

Sejak dahulu sampai sekarang, kurikulum selalu mengalami perubahan. 

Ibaratnya adanya pergantian Menteri Pendidikan, maka akan berganti juga 

kurikulumnya, sehingga kurikulum yang lama berubah menjadi kurikulum baru yakni 

telah lahirnya Kurikulum 2013. Karena kurikulum yang lama sudah tidak lagi 

menjawab tantangan zaman, karena menggunakan pola pembelajaran yang lama 

yakni yang berorientasi pada guru dan siswa.5 Tujuan lahirnya Kurikulum 2013 ini 

ialah untuk mengubah pendekatan dalam pembelajaran, yang bukan hanya pada 

siswa, guru tetapi secara keseluruhan dalam setiap sendi-sendi pendidikan, yang 

bukan saja dalam lingkungan sekolah tetapi berkontribusi besar juga di luar 

lingkungan sekolah.6 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 lebih menekankan pada 

pembelajaran berbasis teks. Pada pembelajaran bahasa berbasis teks, bahasa 

Indonesia tidak hanya sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang 

memiliki fungsi sumber aktualisasi diri penggunanya pada konteks sosial-budaya 

akademis. Teks-teks yang ada dimaknai sebagai satuan bahasa yang memiliki makna 

secara kontekstual, sehingga dalam pembelajaran teks, siswa diharapkan mampu 

menciptakan dan menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya. 

                                                           
5
 Aslan dan Wahyudin, Kurikulum dalam Tantangan Perubahan (Medan: Bookies Indonesia, 

2020), hlm. 20. Lihat juga, Aslan, Hidden Curriculum (Jawa Tengah: Pena Indis, 2019). 
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 Aslan, “Makna Pendidikan Karakter Dalam Strategi Pembelajaran Di Setiap Sendi-Sendi 
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Dengan kata lain, dapat mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam 

pembelajaran, seperti mampu menanamkan untuk mencintai lingkungan demi 

keberlangsungan kehidupan di bumi serta menciptakan sekolah hijau. 

Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas beberapa 

tema, salah satunya adalah sastra. Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni 

kreatif yang objeknya yaitu manusia dan kehidupannya, menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya.7 Pendapat lain mengatakan, sastra adalah sebuah ciptaan atau kreasi. 

Karena sastra adalah kreasi, maka sastra bukanlah imitasi atau tiruan. Penciptanya 

disebut dengan seniman lantaran menciptakan sebuah dunia baru.8 Sastra anak adalah 

sastra yang secara emosional psikologis dapat ditanggapi dan dipahami oleh anak, 

dan itu pada umunya berangkat dari fakta yang konkret dan mudah diimajinasikan.9 

Sastra anak berbasis lokal memiliki nilai-nilai pendidikan lingkungan yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan memainkan peranan 

sebagai pembentuk dan penyebar nilai-nilai baru yang diperlukan untuk menghadapi 

tuntutan-tuntutan lingkungan. Siswa yang telah memahami hasil kajian sastra anak 

berbasis lokal perlu diaplikasikan dalam kandungan nilai-nilai pendidikan 

lingkungan. Kajian sastra yang berkaitan sejarah dan sastra lingkungan memberikan 

pemahaman secara mendalam kepada siswa dalam perubahan iklim dan hal-hal yang 

berkaitan dengan lingkungan. Literasi lingkungan sebagai kebutuhan pelajar dalam 

                                                           
7
M. Atar Semi, Anatomi sastra (Padang: Angkasa Raya, 1988), hlm. 8. 

8
 Jan van Luxemburg, Mieke Bal, dan Willem G. Weststeijn, Tentang sastra (Intermasa, 

1989), hlm. 5.  
9
Burhan Nurgiantoro, Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak (Yogyakarta: UGM 

PRESS, 2018), hlm. 6.  



 

6 
 

pemahaman topik lingkungan berupa pengetahuan, kepercayaan dan pengalaman 

yang dimediasi oleh perspektif  budaya, sehingga genre sastra banyak dijadikan 

sebagai sarana atau sumber pendidikan lingkungan. Namun, yang terpenting dalam 

hal ini adalah melihat kesesuaian atau relevansi karya sastra tersebut dengan materi, 

kurikulum, dan jenjang siswa yang diajarkan. Tentunya, sastra yang dimaksud dalam 

hal ini tidak hanya terbatas pada sastra yang sifatnya modern, namun juga sastra yang 

bersifat kedaerahan (lokal) atau sastra daerah. Salah satunya adalah sastra lisan yang 

berupa cerita rakyat. 

Cerita rakyat adalah cerita zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat yang 

diwariskan secara lisan.10Pada umumnya, cerita rakyat mengisahkan tentang 

terjadinya berbagai hal, seperti terjadinya alam semesta, tempat, maupun suatu 

peristiwa penting.11 Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk sastra lisan dari zaman 

dahulu yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi, berkembang 

di kalangan rakyat, dan tidak diketahui nama pengarangnya. Kemudian cerita rakyat 

juga dianggap sebagai kepercayaan yang telah menjadi ttradisi dalam masyarakat, 

dipertahankan oleh masyarakat pemiliknya, dan merupakan salah satu bagian dari 

folklor. Cerita rakyat terdiri atas berbagai jenis yang dapat digolongkan dalam tiga 

golongan besar, yaitu mite, legenda, dan dongeng. 
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Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Cet-1 (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008). 
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Dengan demikian, dari beberapa latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji pentingnya salah satu nilai moral 

dalam sastra yakni pendidikan lingkungan. Peneliti mengangkat cerita rakyat sebagai 

sarana pendidikan lingkungan di jenjang SMA untuk melestarikan cerita rakyat di 

masyarakat. Selanjutnya, karena dirasa nilai pendidikan lingkungan memiliki 

relevansi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, maka masalah ini mendasari 

penelitian dengan judul, “Nilai Pendidikan Lingkungan Hidup dalam Cerita Rakyat 

Berbasis Web serta Relevansinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 

Belajar sastra adalah belajar sastra dalam praktik. Belajar sastra harus selalu 

berprasangka; pada realisasi bahwa setiap karya sastra pada pokoknya merupakan 

kumpulan kata yang bagi siswa harus diteliti, ditelusuri, dianalisis, dan 

diintegrasikan.12 Penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran sastra di sekolah yaitu 

terdapat dalam Kurikulum 2013 revisi kelas X pada KD 3.7 yaitu mengidentifikasi 

nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat baik lisan maupun tulis Sastra 

dapat memberikan nilai-nilai tinggi bagi proses perkembangan pendidikan siswa. 

Siswa harus melihat cipta sastra itu bukan dari perspektif para ahli, pengarang, atau 

guru, melainkan dari perspektifnya sendiri.13 Teks sastra dapat dijadikan bahan untuk 

membangun konteks pada tahap pemodelan dalam pembelajaran. Hal ini memberikan 
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 Bernardus Rahmanto, Metode pengajaran sastra: pegangan guru pengajar sastra 

(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1993), hlm. 38.  
13

Rizanur Gani, Pengajaran sastra Indonesia: respons dan analisis (The University of 

Michigan: Dian Dinamika Press, 1990), hlm. 2. 
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upaya untuk menciptakan kondisi perantara yang terkait dengan fungsi sosial teks 

yang akan diajarkan. 

 

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini berfokus pada nilai 

pendidikan lingkungan hidup dalam cerita rakyat berbasis web serta relevansinya 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun subfokus penelitian ini meliputi: (1) 

Sikap hormat terhadap alam (respect for nature), (2) Prinsip bertanggung jawab 

terhadap alam (responsibility for nature), (3) Solidaritas kosmis (cosmic  solidarity), 

(4) Prinsip kasih sayang dan kepedulian terhadap alam (caring for nature), (5) Prinsip 

tidak merugikan alam (no harm), dan (6) Prinsip hidup sederhana dan selaras dengan 

alam. (7) Prinsip keadilan, (8) Prinsip demokrasi, dan (9) Prinsip integritas moral 

 

1.3 Perumusan Masalah 

1) Bagaimanakah nilai pendidikan lingkungan hidup dalam cerita rakyat berbasis 

Web? 

2) Bagaimanakah relevansi nilai pendidikan lingkungan hidup dalam cerita 

rakyat berbasis web terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 

3) Bagaimanakah hubungan manusia dengan lingkungannya di sekitarnya? 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoretis 
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 Melalui hasil penelitian ini, peneliti  memberikan alternatif pembelajaran sastra 

di sekolah, khususnya cerita rakyat.  Selain itu, juga menjadi pembentukan 

kepribadian dan pengembangan kualitas diri para siswa dalam bidang lingkungan 

agar dapat menjadi individu yang lebih baik. 

 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang nilai 

lingkungan hidup dan cerita rakyat. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bahan 

pembelajaran untuk sastra di sekolah menengah atas. 

c. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mendeskripsikan nilai-

nilai lingkungan hidup yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 


